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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa sekolah dasar
melalui penggunaan media gambar yang didukung desain tipografi. Metode yang digunakan mengikuti
model spiral Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi tindakan, catatan lapangan, dan lembar tes.
Penelitian ini melibatkan 17 siswa kelas III SD IT Al-Bashirah Palopo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media gambar dengan desain tipografi efektif dalam memperbaiki kemampuan siswa dalam
memahami kosakata terkait anggota tubuh dan lingkungan kelas. Pada pra-siklus, penguasaan kosakata
siswa berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, setelah pelaksanaan siklus
I, terjadi peningkatan pemahaman kosakata, meskipun sebagian siswa belum mencapai KKM akibat
kendala pelafalan. Pada siklus II, seluruh siswa (100%) berhasil mencapai ketuntasan, menunjukkan
efektivitas media ini dalam meningkatkan penguasaan kosakata secara signifikan. Berdasarkan hasil ini,
media gambar berbantuan desain tipografi direkomendasikan sebagai metode inovatif untuk pengajaran
kosakata bahasa Arab di sekolah dasar dan dapat diterapkan pada mata pelajaran lain guna memperluas
keterampilan bahasa siswa.
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PENINGKATKAN PENGUASAAN KOSA KATA BAHASA ARAB
MELALUI MEDIA GAMBAR BERBANTUAN DESAIN
TIPOGRAFI

1. Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, terutama dalam
konteks pendidikan Islam dan komunikasi di negara-negara berbahasa Arab. Sebagai bahasa
utama dalam Al-Qur'an dan teks-teks keagamaan, penguasaan bahasa Arab menjadi krusial bagi
umat Muslim untuk memahami ajaran Islam secara mendalam (Nidia et al., 2022). Selain itu,
bahasa Arab juga berfungsi sebagai alat pemersatu di antara umat Muslim di seluruh dunia,
yang menjadikannya sebagai bahasa internasional yang penting dalam konteks globalisasi
(Huda & Afrita, 2023). Dalam pendidikan formal, bahasa Arab digunakan sebagai bahasa
pengantar di berbagai tingkatan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, yang
menunjukkan betapa pentingnya bahasa ini dalam sistem pendidikan (Nasution & Lubis, 2023).

Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfokus pada tata bahasa (nahwu dan sharaf),
tetapi juga pada penguasaan kosakata yang merupakan fondasi dalam memahami dan
menggunakan bahasa tersebut. Kosakata yang kuat memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami teks dan berkomunikasi dengan lancar (Naser, 2022). Kosakata adalah inti dari
setiap bahasa, dan penguasaan kosakata yang memadai adalah kunci untuk keterampilan bahasa
yang efektif, termasuk mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Humayro et al., 2022).
Berbagai metode pembelajaran, seperti penggunaan media visual dan permainan edukatif, telah
terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa (Naser, 2022; Novita &
Munawir, 2022). Misalnya, metode Tamyiz yang membantu siswa mengorganisasi kosakata
berdasarkan tema tertentu dapat mempermudah proses belajar (Humayro et al., 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat memberikan dampak
positif dalam penghafalan Al-Qur'an. Dengan memahami bahasa Arab, siswa tidak hanya lebih
mudah mengingat ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga dapat memahami makna dan konteksnya,
yang membuat proses penghafalan menjadi lebih menyenangkan dan bermakna (Iskandar et al.,
2022; Nidia et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Arab tidak
hanya penting untuk komunikasi sehari-hari, tetapi juga untuk pengembangan spiritual dan
pemahaman agama yang lebih dalam.

Tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan, termasuk di SDIT
Al-Bashirah, Temalebba, Kota Palopo, mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi

efektivitas penguasaan kosakata siswa. Salah satu masalah utama adalah minimnya fasilitas dan
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tenaga pengajar yang memadai, yang berkontribusi pada keterbatasan siswa dalam menguasai
kosakata bahasa Arab dengan baik. Penelitian awal menunjukkan bahwa kurangnya motivasi
dan minat siswa dalam belajar bahasa Arab, terutama dalam penguasaan kosakata, menjadi
kendala signifikan yang dihadapi oleh guru. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa faktor non-linguistik, seperti latar belakang pendidikan dan lingkungan, juga berperan
dalam kesulitan belajar bahasa Arab (Noviani & Hasan, 2023; Ritonga et al., 2023).

Inovasi dalam penggunaan media pembelajaran, seperti media gambar dengan desain
tipografi, diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap kosakata bahasa Arab. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
permainan bahasa dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar (Uliyah & Isnawati, 2019).
Selain itu, strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan
motivasi dan kualitas pembelajaran (Hady, 2019; Zubaidi et al., 2021). Dengan
mengintegrasikan media yang menarik dan relevan, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam
proses pembelajaran dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam penguasaan kosakata
bahasa Arab.

Dalam dunia pendidikan bahasa, khususnya bahasa Arab, penggunaan media gambar
yang disertai desain tipografi semakin menarik perhatian para pendidik. Media visual ini tidak
hanya estetis, tetapi juga efektif sebagai alat untuk memberikan konteks konkret bagi kosakata
tertentu. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan oleh
Kombinasi media visual dan tekstual secara bersamaan dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan memanfaatkan dua saluran sensorik visual dan verbal siswa lebih mudah memahami
serta mengingat informasi yang disajikan (Unusa & Aquariza, 2020).

Berbagai penelitian mendukung efektivitas penggunaan media gambar dan tipografi
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal kosakata. Misalnya, studi oleh
(Resifanianty et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan kartu gambar dalam pembelajaran
bahasa Arab secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata siswa, terlihat dari
perbedaan nilai rata-rata yang mencolok antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu,
(Amini & Suyadi, 2020) juga menemukan bahwa kartu kata bergambar efektif dalam
meningkatkan kemampuan kosakata pada anak usia dini.

Selain meningkatkan penguasaan kosakata, penerapan media gambar dalam proses
pembelajaran juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif.
Dalam konteks pembelajaran bahasa, gambar berfungsi sebagai referensi konkret yang
membantu siswa mengaitkan kosakata dengan objek atau konsep nyata. Penelitian oleh (Unusa

& Aquariza, 2020) menunjukkan bahwa gambar dapat memotivasi serta menarik perhatian
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siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan
kartu bergambar juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa (Sari
& Kurniaman, 2019).

Dalam konteks upaya-upaya sebelumnya yang telah mengoptimalkan pembelajaran
kosakata bahasa Arab melalui media visual, penelitian ini menawarkan kontribusi yang
signifikan. Penggunaan media visual, khususnya gambar, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan penguasaan kosakata siswa. Sebagai contoh, (Pratiwi & Al Rashid,
2023) menemukan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan kosakata siswa, sejalan dengan kurikulum 2013
yang mengedepankan pendekatan tematik dan kontekstual. Penelitian lain oleh (Mitrajati et al.,
2023) & (Garba et al., 2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan media gambar secara efektif
meningkatkan nilai rata-rata siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Arab, yang menunjukkan
relevansi media visual dalam pembelajaran bahasa. Namun, penelitian ini memperkenalkan
inovasi dengan mengintegrasikan desain tipografi dalam penggunaan media gambar, sebuah
pendekatan yang belum banyak dieksplorasi dalam studi sebelumnya. Dengan menggabungkan
elemen visual dan tipografi, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan materi pembelajaran
yang lebih dinamis dan menarik, yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penguasaan
kosakata bahasa Arab. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa
melalui estetika visual tetapi juga memperkuat pengolahan informasi melalui aspek verbal.
Penelitian ini tidak hanya melanjutkan temuan-temuan sebelumnya mengenai manfaat media
visual, tetapi juga menambahkan dimensi baru yang dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam tentang cara terbaik memfasilitasi pembelajaran kosakata bahasa Arab.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan
model spiral Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari siklus berkelanjutan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Fokus penelitian adalah pada 17 siswa kelas III SD IT Al-Bashirah di Temalebba,
Kecamatan Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan, dengan peneliti bertindak sebagai guru mata
pelajaran bahasa Arab. Dalam PTK ini, perencanaan meliputi desain dan materi pembelajaran,
alat ajar, lembar observasi, dan catatan lapangan yang berfungsi memastikan aspek-aspek
pembelajaran tersusun baik. Pada tahap observasi, peneliti mencatat jalannya proses
pembelajaran serta kendala yang dihadapi, yang kemudian dievaluasi pada tahap refleksi guna

menentukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Pada siklus II, tindakan disesuaikan
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berdasarkan hasil refleksi dari siklus I untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mengukur ketuntasan belajar
siswa dan menggambarkan peningkatan keterampilan berbicara mereka, sehingga
memungkinkan peneliti mengevaluasi proses serta hasil dari tindakan yang diterapkan pada

setiap siklus.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III SD IT Al-Bashirah Palopo yang
berjumlah 17 siswa. Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi hasil pra-siklus, siklus I,

dan siklus II dalam materi kosa kata Bahasa Arab.
a. Pra Siklus

Hasil tes peningkatan kosa kata bahasa Arab siswa pra siklus dapat di lihat pada tabel

2.
Tabel 1. Hasil Tes Pra-Siklus.

No. Nama Siswa Nilai Pra Siklus Ketuntasan
1. AYA 40 Belum Tuntas
2. DR 40 Belum Tuntas
3. EFZB 50 Belum Tuntas
4. HA 50 Belum Tuntas
5. MASP 40 Belum Tuntas
6. MIA 20 Belum Tuntas
7. MIA 30 Belum Tuntas
8. MSAF 50 Belum Tuntas
9. MAAR 40 Belum Tuntas
10. AAFS 40 Belum Tuntas
11. MAPH 30 Belum Tuntas
12. MGRB 30 Belum Tuntas
13. MHR 60 Belum Tuntas
14. MS 50 Belum Tuntas
15. MSAS 30 Belum Tuntas
16. MS 20 Belum Tuntas
17. RFI 60 Belum Tuntas

Ketuntasan 0%

Hasil pra-siklus menunjukkan rendahnya kemampuan kosa kata bahasa Arab siswa, di
mana seluruh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), mencerminkan
tantangan signifikan dalam pembelajaran bahasa Arab. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa di

bawah standar ketuntasan menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap kosa kata bahasa
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Arab masih minim. Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang kontekstual menjadi
sangat penting. Pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang mereka hadapi (Jailani et al., 2021). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Komalasari, 2022; Zakiah
etal., 2019).

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti media visual
berbasis desain tipografi, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan daya ingat siswa terhadap
kosa kata. Penyajian teks secara visual dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka
dalam mengingat informasi (Jailani et al., 2021). Pendekatan neurolinguistik dapat membantu
siswa memahami pembelajaran bahasa Arab dengan lebih baik, berkat integrasi fungsi otak
dalam proses belajar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat, seperti papan kata,
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

(Ridwan et al., 2023).
b. Siklus I

Pada siklus I, disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup tiga
tahap: pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, dengan alokasi waktu dua jam pelajaran. Dalam
tahap ini, media gambar dengan desain tipografi mulai diterapkan sebagai alat bantu. Selama
pembelajaran, observasi dilakukan untuk menilai kemampuan siswa dalam pelafalan,
penguasaan kosa kata, dan keterampilan menghubungkan kata dengan gambar. Hasil tes
menunjukkan bahwa 10 dari 17 siswa berhasil mencapai ketuntasan seperti yang terlihat pada
Tabel 2. Pencapaian ini menunjukkan peningkatan pemahaman kosa kata, sejalan dengan
penelitian (Sabrina et al., 2023) yang menyatakan bahwa media visual dapat memperkuat

pemahaman konsep dengan memberikan konteks visual yang lebih konkret bagi siswa.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus |

No. Nama Siswa Nilai Siklus I Ketuntasan
1. AYA 90 Tuntas

2. DR 90 Tuntas

3. EFZB 90 Tuntas

4. HA 50 Belum Tuntas
5. MASP 100 Tuntas

6. MIA 30 Belum Tuntas
7. MIA 50 Belum Tuntas
8. MSAF 90 Tuntas

9. MAAR 80 Tuntas

10. AAFS 90 Tuntas
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No. Nama Siswa Nilai Siklus I Ketuntasan
11. MAPH 90 Tuntas
12. MGRB 50 Belum Tuntas
13. MHR 90 Tuntas
14. MS 50 Belum Tuntas
15. MSAS 60 Belum Tuntas
16. MS 50 Belum Tuntas
17. RFI 80 Tuntas
Ketuntasan 58.,8%

Pada siklus I, penerapan media desain tipografi menunjukkan dampak positif dalam
penguasaan kosa kata siswa. Dari 17 siswa, 10 siswa atau sekitar 58,8% berhasil mencapai
ketuntasan dengan nilai yang memadai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa media visual, termasuk elemen tipografi, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengingat dan memahami kosakata baru (Rajabi, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan elemen visual dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan, yang juga didukung oleh temuan lain yang menunjukkan bahwa media
gambar dapat meningkatkan penguasaan kosa kata (Djuang, 2019; Utami & Rahman, 2020).

Namun, meskipun ada kemajuan, masih terdapat 7 siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
mengembangkan metode pengajaran lebih lanjut agar semua siswa dapat memahami dan
menguasai materi dengan baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
yang bervariasi, seperti permainan edukatif dan media interaktif, dapat membantu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Lukas & Tandikombong, 2022; Widyahening
& Sufa, 2021). Oleh karena itu, peneliti perlu mempertimbangkan adaptasi pendekatan yang
lebih inklusif untuk mendukung siswa yang belum tuntas, seperti penggunaan media visual
yang lebih menarik dan interaktif, serta strategi pembelajaran yang lebih beragam (Wina et al.,

2023).
c. Siklus II

Pada siklus II, perencanaan difokuskan pada penguatan pembelajaran dengan dukungan
media gambar dan desain tipografi untuk mendorong keterlibatan serta motivasi siswa dalam
mempelajari kosakata bahasa Arab. Hasil tes menunjukkan bahwa semua siswa telah mencapai
KKM, dengan peningkatan nilai rata-rata yang menunjukkan ketuntasan. hasil tes siklus II dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tes Siklus 2

No Nama Siswa Nilai Siklus II Ketuntasan
1. AYA 100 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Siklus 11 Ketuntasan
2. DR 100 Tuntas
3. EFZB 100 Tuntas
4. HA 100 Tuntas
5. MASP 100 Tuntas
6. MIA 80 Tuntas
7. MIA 100 Tuntas
8. MSAF 100 Tuntas
9. MAAR 100 Tuntas
10. AAFS 100 Tuntas
11. MAPH 100 Tuntas
12. MGRB 100 Tuntas
13. MHR 100 Tuntas
14. MS 80 Tuntas
15. MSAS 100 Tuntas
16. MS 90 Tuntas
17. RFI 100 Tuntas
Ketuntasan 100%

Perbedaan utama antara penerapan siklus I dan siklus II dalam pembelajaran kosa kata
bahasa Arab terletak pada strategi penguatan media dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Pada siklus I, penggunaan media gambar dan desain tipografi diperkenalkan sebagai
alat bantu untuk membantu siswa dalam mengingat dan memahami kosakata. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan pemahaman siswa,
meskipun masih terdapat siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
(Tafonao, 2018). Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa media pembelajaran
yang kurang menarik dapat mengakibatkan rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Maya, 2023).

Dalam siklus II, perencanaan pembelajaran difokuskan pada penguatan aspek
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dan desain tipografi yang lebih menarik dan
interaktif. Pendekatan ini bertujuan untuk merangsang motivasi dan keterlibatan siswa secara
aktif, sehingga mereka dapat lebih mudah mengingat dan memahami kosa kata yang diajarkan.
Hasil dari siklus II menunjukkan bahwa seluruh siswa mencapai ketuntasan dengan
peningkatan nilai rata-rata, yang mengindikasikan efektivitas peningkatan intensitas dan
kualitas media pembelajaran (Rahayu, 2023). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Maya, 2023).

Perbedaan hasil antara siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa metode yang lebih

intensif dan terencana dengan baik dalam siklus II berhasil mencakup kebutuhan pembelajaran
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siswa secara lebih menyeluruh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan yang lebih partisipatif dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Gaghunting & Bermuli, 2023). Penggunaan media yang lebih
menarik dan pendekatan yang lebih aktif dalam siklus II terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam belajar kosa kata bahasa Arab.

Hasil ini menyoroti pentingnya inovasi dalam metode pengajaran, terutama dalam
konteks pembelajaran bahasa asing seperti Bahasa Arab. Penggunaan media pembelajaran yang
relevan dan menarik dapat menjadi kunci dalam mengatasi tantangan awal dalam penguasaan
kosa kata. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa adaptasi metode pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan siswa dapat memastikan semua siswa mencapai standar
ketuntasan yang diharapkan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi praktisi pendidikan dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Keberhasilan yang dicapai melalui
pendekatan ini juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai penggunaan
berbagai jenis media pembelajaran lainnya serta penerapannya di tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai efektivitas metode yang
digunakan, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan pedagogi yang lebih

adaptif dan inovatif di masa depan.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar yang didukung oleh
desain tipografi efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa. Proses
implementasi dimulai dengan uji coba pra-siklus untuk mengukur penguasaan awal kosakata
siswa, diikuti dengan tindakan pembelajaran berbasis model spiral McTaggart dan Kemmis
pada siklus I dan II. Media ini dirancang khusus untuk mengenalkan kosakata seputar anggota
tubuh dan lingkungan kelas.

Pada tahap pra-siklus, penguasaan kosakata siswa masih rendah. Setelah siklus I,
pemahaman siswa terhadap kosakata meningkat, meskipun belum semua siswa mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70%, terutama karena aspek pelafalan dan
kelancaran yang masih perlu ditingkatkan. Namun, pada siklus II, seluruh siswa (100%)
berhasil mencapai ketuntasan, menunjukkan peningkatan yang signifikan dan menegaskan
bahwa media gambar dengan desain tipografi merupakan metode efektif dalam membantu
penguasaan kosakata bahasa Arab di kelas.

Peneliti merekomendasikan agar guru mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
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lebih kreatif dan inovatif untuk menciptakan suasana kelas yang lebih menarik dan mencegah
kebosanan siswa. Selain itu, guru perlu memberikan perhatian khusus dan motivasi bagi siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Penggunaan media gambar dengan desain
tipografi juga disarankan untuk diterapkan pada mata pelajaran lain, guna meningkatkan

keterampilan berbahasa siswa secara lebih luas.
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